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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru PJOK
dalam mengimplementasikan Sport Education Model (SEM) sebagai inovasi pembelajaran
penjas inklusif di Sekolah Dasar Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Model SEM
dipilih karena kemampuannya mengakomodasi keberagaman siswa melalui pendekatan
yang menekankan partisipasi aktif, tanggung jawab, dan pengalaman olahraga yang
autentik. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan pendampingan dengan desain pre-
test dan post-test. Populasi penelitian adalah 15 guru PJOK SD, dengan sampel 10 guru
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data
menggunakan angket pemahaman SEM dan lembar observasi implementasi pembelajaran.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan perhitungan persentase dan
kategorisasi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman guru tentang SEM
dari kategori "kurang" (48%) menjadi "baik" (82%) setelah pelatihan. Implementasi SEM
dalam pembelajaran menunjukkan 70% guru berada pada kategori "baik" dalam
menerapkan komponen-komponen SEM. Program pendampingan terbukti efektif
meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran penjas yang inklusif dan
bermakna. Disimpulkan bahwa sosialisasi dan pendampingan SEM dapat meningkatkan
kompetensi guru PJOK dalam mengembangkan pembelajaran yang mengakomodasi
keberagaman siswa di sekolah dasar..

Kata Kunci: Sport Education Model, Pembelajaran Inklusif, Pendidikan Jasmani, Guru
PJOK, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan yang bertujuan
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis,
stabilitas emosional, dan tindakan moral melalui aktivitas fisik [1]. Namun, implementasi
pembelajaran penjas di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam
mengakomodasi keberagaman kemampuan siswa. Pembelajaran penjas seringkali hanya
menguntungkan siswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi, sementara siswa dengan
kemampuan rendah cenderung terpinggirkan [2]. Permasalahan tersebut juga terjadi di Sekolah
Dasar Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Berdasarkan observasi awal, pembelajaran
penjas masih didominasi oleh pendekatan tradisional yang bersifat teacher-centered dan
menekankan pada penguasaan teknik semata. [3]. menjelaskan bahwa pendekatan tradisional
cenderung monoton dan tidak memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk
berkembang. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pemahaman guru tentang model-model
pembelajaran inovatif yang dapat mengakomodasi pembelajaran inklusif. Sport Education Model
(SEM) merupakan salah satu inovasi pembelajaran penjas yang dikembangkan oleh Daryl
Siedentop pada tahun 1994. Model ini dirancang untuk memberikan pengalaman olahraga yang
autentik kepada siswa melalui season yang lebih panjang, afiliasi tim, kompetisi formal,
pencatatan rekor, dan perayaan ( menegaskan bahwa SEM memiliki potensi besar dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif karena memberikan peran yang beragam
kepada setiap siswa, tidak hanya sebagai pemain tetapi juga sebagai pelatih, wasit, statistician, dan
peran lainnya [4].

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEM memberikan dampak positif terhadap
berbagai aspek pembelajaran. Dalam kajian sistematisnya menemukan bahwa SEM meningkatkan
partisipasi siswa, motivasi, dan keterampilan sosial [5]. Lebih lanjut, menyatakan bahwa SEM
efektif dalam mengembangkan tanggung jawab pribadi dan sosial siswa melalui struktur
pembelajaran yang menekankan kerja tim dan fair play [6]. Dalam konteks pembelajaran inklusif,
SEM menawarkan solusi melalui diferensiasi peran yang memungkinkan setiap siswa
berkontribusi sesuai kemampuannya.) Bahwa struktur SEM yang menekankan pada kerja tim dan
tanggung jawab kolektif menciptakan kesempatan bagi siswa dengan berbagai tingkat
kemampuan untuk berpartisipasi secara bermakna [7]. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan
inklusif yang menekankan pada penerimaan, partisipasi, dan pencapaian semua [1].

Namun, implementasi SEM membutuhkan pemahaman yang mendalam dan keterampilan
pedagogis yang memadai dari guru.) mengidentifikasi bahwa guru memerlukan pelatihan dan
pendampingan yang sistematis untuk dapat mengimplementasikan SEM secara efektif [8]. Tanpa
dukungan tersebut, guru cenderung kembali pada praktik pembelajaran tradisional yang sudah
mereka Kkuasai. Berdasarkan permasalahan dan kajian literatur di atas, pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman guru PJOK tentang konsep dan
prinsip Sport Education Model; (2) meningkatkan kemampuan guru PJOK dalam merancang dan
mengimplementasikan SEM dalam pembelajaran penjas inklusif, dan (3) memberikan
pendampingan berkelanjutan dalam implementasi SEM di sekolah dasar.

METODE

Metode Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-test dan post-test
dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan
(Agustus-Oktober 2024) di Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Populasi dan Sampel
Populasi dalam pengabdian ini adalah seluruh guru PJOK SD di Kecamatan Banyuresmi yang
berjumlah 15 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1)
guru PJOK yang aktif mengajar; (2) bersedia mengikuti program secara penuh; dan (3) memiliki
akses untuk implementasi di sekolah. Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 10 guru PJOK sebagai
sampel penelitian.
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam empat tahap: Tahap 1:
Pre-test dan Sosialisasi (Minggu 1-2) Dilakukan pengukuran pemahaman awal guru tentang SEM
menggunakan angket, dilanjutkan dengan sosialisasi konsep dasar SEM, komponen-komponen
SEM, dan prinsip pembelajaran inklusif. Tahap 2: Pelatihan dan Workshop (Minggu 3-6) Guru
diberikan pelatihan intensif tentang perancangan season SEM, pembentukan tim persisten,
pengembangan peran siswa, desain kompetisi, dan asesmen dalam SEM. Workshop dilakukan
secara praktis dengan simulasi pembelajaran. Tahap 3: Pendampingan Implementasi (Minggu 7-
10) Tim pengabdi mendampingi guru dalam mengimplementasikan SEM di kelas masing-masing.
Observasi dilakukan minimal 2 kali per guru dengan memberikan feedback konstruktif. Tahap 4:
Post-test dan Evaluasi (Minggu 11-12) Dilakukan pengukuran akhir pemahaman dan kemampuan
implementasi guru, serta evaluasi program secara keseluruhan.

Instrumen Penelitian

Instrumen Instrumen Pengumpulan Data 1. Angket Pemahaman SEM Terdiri dari 25
pernyataan yang mengukur pemahaman guru tentang konsep SEM, komponen-komponen SEM,
dan implementasi pembelajaran inklusif. Menggunakan skala Likert 1-4 (Sangat Tidak Setuju
hingga Sangat Setuju). 2. Lembar Observasi Implementasi SEM Berisi 20 indikator implementasi
SEM vyang diamati selama pembelajaran, meliputi: season structure, affiliation, formal
competition, record keeping, festivity, dan diferensiasi peran untuk pembelajaran inklusif.
Menggunakan skala penilaian 1-4 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju).

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan langkah-langkah:
1. Perhitungan Skor
a. Skor maksimal angket pemahaman: 25 x 4 = 100
b. Skor maksimal observasi: 20 x 4 = 80
2. Kategorisasi
Menggunakan kriteria kategorisasi sebagai berikut:
a. Sangat Baik: 81-100%
b. Baik: 61-80%
c. Cukup: 41-60%
d. Kurang: 21-40%
e. Sangat Kurang: 0-20%
3. Perhitungan Persentase : Persentase = (Skor Perolehan / Skor Maksimal) x 100%
4. Uji Peningkatan: Gain Score = Skor Post-test - Skor Pre-test. N-Gain = (Skor Post-test -
Skor Pre-test) / (Skor Maksimal - Skor Pre-test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan Hasil pengukuran pemahaman guru PJOK tentang Sport Education Model
sebelum dan sesudah program pelatihan ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pemahaman Guru tentang SEM pada Pre-test dan Post-test

Rentang Skor  Kategori Pre-test Post-test
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 0 0% 4 40%
61-80 Baik 2 20% 4 40%
41-60 Cukup 3 30% 2 20%
21-40 Kurang 5 50% 0 0%
0-20 Sangat Kurang 0 0% 0 0%
Jumlah 10 100% 10 100%
Rata-rata Skor 48.2 82.4
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Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan signifikan pemahaman guru tentang SEM. Pada
pre-test, 50% guru berada pada kategori "kurang" dengan rata-rata skor 48.2 (kategori cukup).
Setelah mengikuti program pelatihan, 80% guru berada pada kategori "baik" dan "sangat baik"
dengan rata-rata skor 82.4 (kategori sangat baik). Nilai N-Gain sebesar 0.66 menunjukkan
peningkatan dalam kategori sedang menuju tinggi.

B. Kemampuan Implementasi SEM dalam Pembelajaran
Hasil observasi implementasi SEM dalam pembelajaran penjas ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan Guru Mengimplementasikan SEM

Rentang Skor  Kategori Observasi 1 Observasi 2
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 0 0% 3 30%
61-80 Baik 3 30% 4 40%
41-60 Cukup 5 50% 3 30%
21-40 Kurang 2 20% 0 0%
0-20 Sangat Kurang 0 0% 0 0%
Jumlah 10 100% 10 100%
Rata-rata Skor 58.5 75.8

Tabel 2 menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam mengimplementasikan SEM. Pada
observasi pertama, hanya 30% guru yang berada pada kategori "baik", sedangkan pada observasi
kedua meningkat menjadi 70% guru berada pada kategori "baik™ dan "sangat baik". Rata-rata skor
meningkat dari 58.5 (kategori cukup) menjadi 75.8 (kategori baik).

C. Komponen SEM yang Diimplementasikan

Tabel 3. Implementasi Komponen-Komponen SEM

Komponen SEM Observasi 1 (%) Observasi 2 (%) Peningkatan
Season Structure 55 78 23%
Affiliation (Tim Persisten) 72 88 16%
Formal Competition 60 80 20%
Record Keeping 48 70 22%
Festivity 45 68 23%
Diferensiasi Peran 62 82 20%
Rata-rata 57 7.7 20.7%

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua komponen SEM mengalami peningkatan implementasi.
Komponen affiliation memiliki nilai tertinggi karena guru lebih mudah menerapkan pembentukan tim
persisten. Sementara itu, komponen festivity memerlukan perhatian lebih karena membutuhkan
perencanaan yang matang dan dukungan sekolah.

Pembahasan
Berdasarkan Berdasarkan Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa program sosialisasi
dan pendampingan implementasi SEM efektif meningkatkan kompetensi guru PJOK dalam
mengembangkan pembelajaran penjas inklusif. Peningkatan pemahaman guru dari kategori
"kurang™ menjadi "sangat baik™ mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan guru. Temuan ini seJaIan dengan penelltlan yang menunjukkan bahwa

Jurnal Aksara Raga 72
©LPPM STKIP Pasundan



Muchamad Ishak’, Suhada?, Gugun Gunawan®, Nunu Nugraha*

teoretis semata dalam meningkatkan kompetensi guru mengimplementasikan SEM. Guru
memerlukan kesempatan untuk mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh dan mendapatkan
feedback langsung dari pendamping [9]. Peningkatan kemampuan implementasi SEM juga
didukung oleh penelitian) yang menemukan bahwa guru yang mendapatkan pendampingan
berkelanjutan menunjukkan fidelity yang lebih tinggi dalam mengimplementasikan komponen-
komponen SEM [10]. Dalam pengabdian ini, pendampingan dilakukan minimal dua kali per guru
dengan memberikan refleksi dan saran perbaikan, sehingga guru dapat terus memperbaiki praktik
pembelajarannya. Komponen affiliation menjadi yang paling mudah diimplementasikan karena
konsepnya sederhana dan langsung terlihat dampaknya terhadap dinamika kelas. Penelitian Hastie
dan Casey (2014) menjelaskan bahwa pembentukan tim persisten menciptakan rasa memiliki dan
tanggung jawab Kkolektif yang mendorong siswa untuk saling mendukung. Hal ini sangat penting
dalam pembelajaran inklusif karena siswa dengan kemampuan rendah merasa diterima dan
didukung oleh teman setimnya.

Komponen diferensiasi peran menunjukkan peningkatan yang signifikan dan menjadi
kunci pembelajaran inklusif dalam SEM. Bahwa pemberian peran yang beragam memungkinkan
setiap siswa berkontribusi sesuai kemampuannya, tidak hanya sebagai pemain tetapi juga sebagai
pelatih, wasit, atau manajer tim [11]. Dalam pengabdian ini, guru dilatih untuk mengidentifikasi
kemampuan siswa dan memberikan peran yang sesuai sehingga semua siswa merasa berharga.
Komponen formal competition dan record keeping meningkat seiring pemahaman guru tentang
pentingnya aspek autentisitas dalam SEM.  Kompetisi formal dengan pencatatan rekor
memberikan pengalaman olahraga yang sesungguhnya dan meningkatkan motivasi siswa [12].
Guru dalam pengabdian ini mulai mengembangkan sistem kompetisi yang fair dan sistem
pencatatan yang melibatkan siswa sebagai statistician. Komponen festivity masih memerlukan
perhatian karena implementasinya membutuhkan dukungan sekolah dan perencanaan yang
matang. Perayaan di akhir season merupakan puncak pengalaman SEM yang memberikan
pengakuan terhadap pencapaian semua siswa [13]. Dalam konteks pembelajaran inklusif, festivity
menjadi momen penting untuk merayakan keberagaman dan kontribusi setiap siswa.

Implementasi SEM dalam pembelajaran inklusif memberikan dampak positif terhadap
partisipasi siswa. siswa dengan kemampuan rendah menunjukkan peningkatan partisipasi dan
enjoyment dalam pembelajaran menggunakan SEM. [14]. Hal ini terjadi karena struktur SEM
yang menekankan kerja tim dan tanggung jawab kolektif mengurangi tekanan untuk tampil
sempurna secara individual. Aspek fair play dan tanggung jawab sosial juga meningkat melalui
implementasi SEM. [15] dalam penelitiannya menemukan bahwa SEM efektif mengembangkan
perilaku fair play karena struktur kompetisi yang menekankan pada sportivitas dan penghargaan
terhadap lawan. Guru dalam pengabdian ini melaporkan bahwa siswa lebih menghargai teman dan
lawan, serta lebih bertanggung jawab terhadap peran yang diberikan. Tantangan yang dihadapi
guru dalam implementasi SEM sejalan dengan temuan [13] yang mengidentifikasi hambatan
berupa keterbatasan waktu, jumlah siswa yang besar, dan kurangnya dukungan fasilitas. Dalam
pengabdian ini, guru dibantu untuk mengadaptasi SEM sesuai konteks sekolah masing-masing
dengan tetap mempertahankan elemen-elemen esensial SEM.

Dukungan kepala sekolah dan rekan sejawat menjadi faktor penting dalam keberlanjutan
implementasi SEM. Guru yang mendapatkan dukungan dari lingkungan sekolah lebih konsisten
dalam mengimplementasikan model pembelajaran inovatif [16]. Dalam pengabdian ini, sosialisasi
juga melibatkan kepala sekolah untuk memperoleh komitmen dukungan terhadap implementasi
SEM. Efektivitas program pendampingan dalam meningkatkan kompetensi guru juga didukung
oleh penelitian yang menyatakan bahwa kombinasi pelatihan teoretis, praktik langsung, dan
refleksi terbimbing merupakan pendekatan yang paling efektif dalam pengembangan profesional
guru. Model pendampingan dalam pengabdian ini mengadopsi prinsip tersebut dengan
memberikan siklus perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi [17]

SIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpula Program sosialisasi dan pendampingan implementasi Sport Education
Model (SEM) terbukti efektif meningkatkan kompetensi guru PJOK dalam mengembangkan
pembelajaran penjas inklusif di Sekolah Dasar Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut.

Pemahaman guru tentang SEM meningkat dari kategori "kurang" (48.2%) menjadi "sangat
baik" (82.4%), dan kemampuan implementasi meningkat dari kategori “cukup" (58.5%)
menjadi  "baik" (75.8%). Semua komponen SEM berhasil diimplementasikan dengan
peningkatan rata-rata 20.7%, dengan komponen affiliation dan diferensiasi peran menunjukkan
implementasi terbaik yang mendukung pembelajaran inklusif. Program ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran penjas yang mengakomodasi
keberagaman siswa. Disarankan agar program pendampingan dilanjutkan untuk memastikan
keberlanjutan implementasi SEM, melibatkan lebih banyak guru PJOK dalam pelatihan serupa,
dan mengembangkan komunitas praktisi SEM untuk berbagi pengalaman dan solusi atas
tantangan implementasi di lapangan.
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